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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan 

sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber daya yang dapat menghadapi 

tantangan di masa depan dan menghadapi kemajuan teknologi dan informasi. 

Sumber daya manusia yang berkualitas dapat menciptakan sesuatu yang baru, 

berfikir maju dan mampu mengembangkan potensi yang dimiliki.  

Pendidikan adalah salah salah satu jalur yang dapat mengembangkan 

kemampuan dan potensi diri. Jalur di dalam pendidikan ada tiga yaitu jalur 

pendidikan formal, jalur pendidikan in formal dan jalur pendidikan non 

formal. Ke tiga jalur tersebut harus senantiasa dimaksimalkan agar 

terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas yang bermanfaat bagi 

bangsa. Hal tersebut juga dapat dilihat dari fungsi dan tujuan pendidikan 

nasional yang telah dirumuskan dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 

pasal 3 menyatakan bahwa :  

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan untuk 

berkembangkan potensi untuk peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

 

Faktor yang dapat menentukan kualitas pendidikan agar dapat 

mengembangkan potensi dan kemampuan diri sumber daya manusia adalah 

kegiatan belajar mengajar. Dari kegiatan belajar mengajar terjadi interaksi 

antara dosen dan mahasiswa yang menghasilkan pengalaman baik dari segi 

tindakan maupun hasil nilai. 
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Menurut Sudjana (2013:2) menyatakan bahwa “Belajar dan mengajar 

sebagai suatu proses mengandung tiga unsur yang dapat dibedakan, yakni 

tujuan pengajaran (instruksional), pengalaman (proses) belajar mengajar dan 

hasil belajar”. Hasil belajar merupakan salah satu unsur penting dalam 

kegiatan belajar mengajar. Menurut Nana Sudjana (2009:3) “Hasil belajar 

siswa pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar 

dalam pengertian yang lebih luas mencangkup bidang kognitif, afektif dan 

psikomotorik”.  

Keberhasilan seseorang dalam proses belajar mengajar dapat dilihat 

dari nilai belajarnya apakah nilai yang didapatkan sudah mencangkup kriteria 

penilaian atau belum. Namun setiap individu memiliki kemampuan yang 

berbeda-beda dalam melakukan proses belajar mengajar. Tidak menutup 

kemungkinan bahwa hasil nilai kegiatan belajar mengajar tiap individu 

berbeda. Maka perlunya kesadaran baik dari diri individu atau mahasiswa 

maupun dosen yang mengajar agar tercapainya hasil belajar yang diinginkan. 

Kekurangan dalam hasil belajar dapat dilihat dari hasil belajar mahasiswa 

terutama dalam mata kuliah filsafat pendidikan. 

Hasil belajar pada mata kuliah filsafat pendidikan adalah sebagai tolak 

ukur tingkat keberhasilan suatu pembelajaran. Hasil belajar mata kuliah 

filsafat pendidikan juga menjadi salah satu mata kuliah bagi mahasiswa 

semester 1 untuk dapat mengambil mata kuliah di semester selanjutnya dan 

sebagai salah satu mata kuliah yang menjadi syarat kelulusan. Pada mata 

kuliah filsafat pendidikan masih ada mahasiswa yang tidak mendapatkan 

hasil belajar yang sesuai. 

Berdasarkan hasil dokumentasi awal dari hasil wawancara dengan 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi angkatan 2017 yang 

menempuh mata kuliah filsafat pendidikan, mengenai penyebab mahasiswa   

kurang berpartisipasi dalam mengikuti kegiatan perkuliahan pada mata kuliah 

filsafat pendidikan. Kurangnya partisipasi mahasiswa antara lain tidak masuk 

pada saat jadwal mata kuliah yang bersangkutan dengan tidak hadir diatas 

batas maksimal kehadiran yaitu 3 kali absen, kurangnya konsentrasi pada saat 
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pembelajaran dengan melakukan kegiatan diluar pembelajaran seperti 

memainkan telepon atau handphone sehingga tidak memperhatikan 

pembelajaran yang diberikan oleh dosen, dan kurangnya partisipasi 

mahasiswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan dosen seperti tidak 

mengumpulkan tugas yang diberikan atau membuat tugas seadaanya asalkan 

dapat dikumpulkan dan menyalin tugas temannya. Hal ini lah yang 

menyebabkan mahasiswa tidak dapat mengembangkan pemikirannya 

sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa sehingga terciptanya 

hasil belajar yang kurang optimal. 

Berdasarkan hasil dokumentasi awal dari hasil wawancara dengan 

dosen mata kuliah filsafat pendidikan, mengenai kriteria penilaian mata 

kuliah filsafat pendidikan bahwa kriteria penilaian mata kuliah filsafat 

pendidikan adalah sangat baik (A) dengan nilai 77-100, lebih baik (AB) 70-

77, baik (B) 63-70, cukup bagus (BC) 56-63, cukup (C) 50-56, sangat buruk 

(D) 43-50. Penilaian tersebut diambil dari nilai rata-rata tugas, nilai Ujian 

Tengah semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS). Berdasarkan 

penilaian dan kriteria penilaian mata kuliah filsafat pendidikan masih banyak 

hasil belajar mahasiswa angkatan 2017 Program Studi Pendidikan Akuntansi 

yang mengalami perbedaan dan mendapatkan nilai di bawah angka nilai baik 

(B). 

Berdasarkan nilai tersebut menunjukkan bahwa terdapat masalah yang 

menyebabkan pencapaian hasil belajar mahasiswa tidak optimal. Rendahnya  

Hasil belajar mahasiswa dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Menurut 

Slameto (2015:54) menyebutkan bahwa “Faktor-faktor yang mempengaruhi 

belajar adalah faktor internal dan faktor eksternal”. Faktor internal yaitu 

faktor jasmaniah yang meliputi faktor dalam diri individu seperti kesehatan, 

kebugaran fisik dan faktor psikologis yang meliputi minat, bakat, motivasi, 

pengetahuan dan kematangan. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang 

muncul dari luar diri terdiri dari keluarga, lingkungan pendidikan dan 

masyarakat. Salah satu faktor yang dianggap dominan oleh peneliti dalam 



4 
 

mempengaruhi rendahnya hasil belajar mahasiswa adalah metode mengajar 

dosen yang merupakan faktor yang timbul dari luar diri mahasiswa. 

Menurut Abdul Madjid (2011:135) “Metode mengajar merupakan 

proses belajar mengajar yang merupakan interaksi yang dilakukan antara guru 

dengan peserta didik dalam suatu pengajaran untuk mewujudkan tujuan yang 

ditetapkan”. Dosen harus dapat melakukan kegiatan pembelajaran yang 

efektif dan menggunakan metode mengajar yang bervariasi.  

Metode mengajar yang bervariasi berfungsi agar mahasiswa dapat  

memberikan perhatian penuh kedalam proses pembelajaran, mahasiswa tidak 

mengalami kejenuhan dan agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan. Sebaliknya apabila dosen tidak dapat memaksimalkan 

metode mengajar yang dimiliki maka akan timbul kekurangan dalam proses 

pembelajaran seperti mahasiswa mulai mengalami kejenuhan saat proses 

pembelajaran, mahasiswa lebih aktif melakukan aktifitas yang tidak 

bersangkutan dengan pembelajaran seperti memainkan telephone atau 

handphone dan berbicara dengan mahasiswa lainnya, dosen kehilangan 

perhatian dari mahasiswa sehingga minat mahasiswa dalam mengikuti 

pembelajaran rendah.  

Oleh karena itu dosen juga merupakan faktor penting dalam 

keberhasilan tingkat hasil belajar mahasiswa. Dalam segi mahasiswa, 

mahasiswa harus memaksimalkan pengetahuan yang didapatkan dari metode 

yang telah diberikan. Dalam menerapkan metode mengajar yang efektif 

dosen dapat menggunakan berbagai metode mengajar antara lain metode 

ceramah, metode tanya jawab, dan metode pemberian tugas. Metode-metode 

tersebut dapat membantu agar mahasiswa aktif dan tidak merasa jenuh dalam 

proses pembelajaran, namun dalam penerapan metode mengajar perlu 

menyesuaikan dengan materi yang disampaikan. Sehingga di dalam kegiatan 

belajar mengajar dapat timbul suasana pembelajaran yang menyenangkan dan 

dapat berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa. 
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Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar adalah penggunaan 

media pembelajaran. Kemajuan teknologi dan informasi menuntut dosen agar 

dapat menggunakan media pembelajaran yang lebih bervariasi dan modern. 

Penggunaan media pembelajaran yang lebih modern dapat memberikan 

manfaat yang lebih baik terhadap proses pembelajaran. Menurut Syaiful 

Bahri Djamarah (2010:121) “Media pembelajaran adalah alat bantu apa saja 

yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan agar tercapai tujuan 

pembelajaran”. Maka media pembelajaran digunakan sebagai perantara 

informasi dan pengetahuan didalam kegiatan belajar mengajar untuk 

mendapatkan hasil belajar yang optimal.  

Media pembelajaran dapat dibedakan menjadi dua yaitu media cetak 

dan media elektronik. Melalui media cetak dosen dapat memberikan referensi 

bahan ajar berupa buku. Sedangkan media elektronik yaitu berupa laptop atau 

komputer. Dosen filsafat pendidikan saat kegiatan belajar mengajar 

menggunakan media elektornik yaitu laptop. Penggunaan media laptop agar 

dosen dalam menyampaikan materi pembelajaran lebih ringkas sehingga 

mahasiswa lebih memahami dan tertarik terhadap materi yang disampaikan. 

Namun penggunaan media pembelajaran yang digunakan oleh dosen 

terkadang masih mengalami kekurangan. Kekurangan tersebut antara lain 

penggunaan media yang terbatas, dosen hanya menggunakan media power 

point untuk menyampaikan materi pembelajaran. Hal ini lah yang 

menyebabkan mahasiswa mengalami kebosanan sehingga akan berpengaruh 

terhadap hasil belajar mahasiswa yang rendah. 
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Berdasarkan uraian latar belakang peniliti tertarik mengadakan 

penelitian untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa ditinjau dari metode 

mengajar dan penggunaan media pembelajaran dengan judul “HASIL 

BELAJAR MAHASISWA PADA MATA KULIAH FILSAFAT 

PENDIDIKAN DITINJAU DARI METODE MENGAJAR DAN 

PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN PADA MAHASISWA 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AKUNTANSI FAKULTAS 

KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH SURAKARTA ANGKATAN 2017”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat  

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut :  

1. Hasil Belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta 

angkatan 2017 masih belum optimal, karena masih ada mahasiswa yang 

belum mencapai kriteria penilaian yang ditentukan pada mata kuliah 

filsafat pendidikan. 

2. Dosen dan mahasiswa belum memaksimalkan penggunaan media 

pembelajaran yang sudah ada sehingga berpengaruh terhadap hasil 

belajar. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka peneliti membatasi masalah 

sebagai berikut : 

1. Penelitian dilaksanakan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta angkatan 2017. 

2. Hasil Belajar mahasiswa dibatasi pada metode mengajar dosen dan 

penggunaan media pembelajaran yang diterapkan pada mata kuliah 

filsafat pendidikan. 
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3. Hasil belajar yang diteliti berdasarkan rata-rata nilai tugas, nilai Ujian 

Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS) mahasiswa 

pada mata kuliah filsafat pendidikan. 

 

D. Perumusan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

1. Adakah pengaruh metode mengajar terhadap hasil belajar mata kuliah 

filsafat pendidikan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Surakarta angkatan 2017 ? 

2. Adakah pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap hasil belajar 

mata kuliah filsafat pendidikan pada mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2017 ? 

3. Adakah pengaruh metode mengajar dan penggunaan media pembelajaran 

terhadap hasil belajar mata kuliah filsafat pendidikan pada mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2017 ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam diadakannya penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa ditinjau dari metode mengajar 

pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 

2017. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa ditinjau dari penggunaan 

media pembelajaran pada mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta angkatan 2017. 
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3. Untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa ditinjau dari metode mengajar 

dan penggunaan media pembelajaran pada mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2017. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperjelas mengenai hasil belajar 

mahasiswa pada mata kuliah filsafat pendidikan ditinjau dari metode 

mengajar dan penggunaan media pembelajaran pada mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2017. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini sebagai persyaratan dalam memperoleh gelar 

sarjana (S1) pada Program Studi Pendidikan Akuntansi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. 

b. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 

2017 pada mata kuliah filsafat pendidikan. 

c. Bagi Pihak Lain 

Sebagai pedoman dan bahan dalam melaksanaan penelitian 

berikutnya yang sejenis. 

 

 


